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DESKRIPSI TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS

A. Landasan Teori
1. Belajar dan Pembelajaran
a. Pengertian belajar

Belajar adalah kegiatan berproses dan merupakam yasg
sangat fundamental dalam penyelenggaraan jenis jeajang
pendidikan. Hal ini berarti keberhasilan pencapaigman pendidikan
sangat tergantung pada keberhasilan proses bsiajga di sekolah
dan lingkungan sekitarnyaMenurut pengertian secara psikologis,
belajar merupakan suatu proses perubahan tingkahskbagai hasil
dari interaksi dengan lingkungannya dalam memerkébutuhan
hidupnya.

Perubahan-perubahan tersebut akan nyata dalanuiselspek
tingkah laku. Sehingga belajar dapat didefinisikahagai suatu proses
usaha yang dilakukan seseorang untuk memperolgh peaubahan
tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebduasil
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan ling&n? Jadi, pada
dasarnya belajar merupakan tahapan perubahankpep&serta didik
yang relatif positif dan mantap sebagai hasil &lisr dengan
lingkungan yang melibatkan proses kognitif, dengata lain belajar
merupakan kegiatan berproses yang terdiri dari raplae tahap.
Tahapan dalam belajar tergantung pada fase-fasgabe$alah satu
tahapannya adalah yang dikemukakan oleh Wittinigy ya
1) Tahapequistiion,yaitu tahapan perolehan informasi
2) Tahapstorage yaitu tahapan penyimpanan informasi.

3) Tahapretrieval, yaitu tahapan pendekatan kembali inforniasi.
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Perubahan yang terjadi dalam diri seseorang bassleddi baik
sifat maupun jenisnya. Karena itu, sudah tentaggierubahan dalam
diri seseorang merupakan perubahan dalam artidoelgmikian pula
perubahan tingkah laku seseorang yang berada daadaan mabuk,
perubahan yang terjadi dalam aspek-aspek kematapgebahan dan
perkembangan tidak termasuk perabahan dalam pemgbeiajar.

Slameto memberikan ciri-ciri tentang perabahankihglaku
yang terjadi dalam belajar sebagai berikut :

1) Terjadi secara sadar

2) Bersifat kontinyu dan fungsional

3) Bersifat positif dan aktif

4) Bukan bersifat sementara

5) Bertujuan dan terarah

6) Mencakup seluruh aspek tingkah laku.

Firman Allah dalam surat Al-Isra’ ayat 36
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"Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidadmmpunyai
pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaemglilpatan
dan hati, semuanya itu akan diminta pertanggungajaannya’(QS.
Al-lsra’ : 36)

Dengan demikian, belajar dapat diartikan sebagatusu
perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengadamag lalu.

b. Teori-teori belajar

Untuk lebih memperjelas pengertian tentabglajar dan
bagaimana proses belajar itu terjadi, berikut ikara dikemukakan
beberapa teori belajar yang merupakan hasil petikah para ahli

psikologi sesuai dengan psikologinya masing masing.
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1) Teori Gestalt

Teori ini dikemukakan oleh Koffka dan Kohler dari
Jerman, dimana dikemukakan bahwa. Hukum yang henteaklia
pengamatan adalah sama dengan hukum dalam bgtar;

- Gestalt mempunyai sesuatu yang melebihi jumlah mnsu
unsurnya.
- Gestalt timbul lebih dahulu daripada bagian-bagjarin

Jadi, dalam belajar yang penting adalah adanya
penyesuaian pertama yaitu memperoleh respon ygrag tentuk
memecahkan problem yang dihadapi. Belajar yanginetiukan
mengulang hal-hal yang haras dipelajari, tetapi gedn atau
memperolehinsight. Sifat-sifat belajar dengansightadalah:

- Insight tergantung dan kemampuan dasar

- Insight tergantung dari pengalaman masa lampau rgegan

- Insight hanya timbul apabila situasi belajar disgademikian
rupa, sehingga segala aspek yang perlu dapat diamat

- Insight adalah hal yang harus dicari, tidak dapanhy dari
langit

- Belajar dengan Insight dapat diulangi

- Insight sekali didapat bisa digunakan untuk mengpad
situasi-situasi yang bafu.

Menurut para ahli psikologi Gestalt, manusia itkdnlah
sekedar makhluk reaksi yang berbuat atau beraksi fda
perangsang yang mempengaruhifydanusia itu adalah individu
yang merupakan kebulatan jasmam dan rohani. Sebatjaidu;
manusia bereaksi atau berinteraksi dengan dunia deagan
kepribadiannya dan dengan caranya yang unik. Tad& dua
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orang yang mempunyai pengalaman yang benar-bena atau
identik terhadap realita yang sama. Sebagai prilmadnusia tidak
secara langsung bereaksi kepada suatu perangsartglala pula
reaksinya itu dilakukan secara berlebihan, reaksiusia terhadap
dunia luar tergantung kepada bagaimana ia menesimali dan
bagaimana motif-motif yang ada padanya. Manusia gyan
mempunyai kebebasan, ia bebas memilih cara bagainian
berinteraksi.
Prinsip belajar menurut teori Gestalt antara |aialah :
a) Belajar berdasarkan keseluruhan
Mata pelajaran yang bulat lebih mudametigerti
daripada bagian-bagiannya.
b) Belajar adalah suatu proses perkembangan
Kesediaan mempelajari sesuatu tidak hanya ditantuk
oleh kematangan jiwa batiniah, tetapi juga perkergbha
karena lingkungan dan pengalaman.
c) Siswa sebagai organisme keseluruhan
Siswa belajar tidak hanya intelektualnya saja, pteta
juga emosional dan jasmaniahnya. Dalam pengaja@aem
guru di samping mengajar, juga mendidik untuk merhde
pribadi siswa
d) Terjadi transfer
Apabila dalam suatu kemampuan telah disukai, maka
dapat dipindahkan untuk kemampuan yang lain.
e) Belajar adalah reorganisasi pengalaman
Belajar itu baru timbul bila seseorang menemutisua
pengalaman. Dalam menghadapi itu ia akan menggaonaka
segala pengalaman yang telah dimiliki. Siswa meakzal

analisis reorganisasi pengalamannya.
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f) Belajar harus dengan insight
Insight adalah suatu saat dalam proses belajarndima
seseorang melihat pengertian tentang sangkut-pant d
hubungan- hubungan tertentu dalam unsur yang menggn
suatu problem.
g) Belajar lebih berhasil bila berhubungan dengan tnina
keinginan dan tujuan siswa
Siswa diajak membicarakan tentang prog&u unit
agar mengetahui yang akan dicapai dan yakin akafiaaiaya.
h) Belajar berlangsung terus-menerus
Siswa memperoleh pengetahuan tidak hanya di sekolah
tetapi juga di luar sekolah, karena itu sekolahuddrekerja
sama dengan orang tua di rumah dan masyarakatsagara
turut serta membantu perkembangan siswa secarahisfm
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pengertian
belajar menurut Gestalt adalah proses perubahagefaman
seseorang dengan lingkungannya sebagai hasil elagaaman
yang lalu.
2) Teori belajar menurut J. Bruner
Menurut Bruner belajar tidak untuk menguhgigkah laku
seseorang, tetapi untuk mengubah kurikulum sekaotenjadi
demikian rupa, sehingga siswa dapat lebih banyak rdadah.
Sebab itu Burner berpendapat, alangkah baiknyasbKalah dapat
menyediakan kesempatan bagi siswa untuk maju deongpat
sesuai dengan kemampuan siswa dalam mata pencatetentu.
Di dalam proses belajar, Bruner mementingkan ppaiss aktif
dan tiap siswa dan mengenal dengan baik adanyaeqeahb
kemampuan. Untuk meningkatkan proses belajar fiedgikungan

yang dinamakan "discovery learning environment",yakni

8 Slameto,Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinyakarta: Rineka Cipta,
1995, Him. 11

12



lingkungan dimana siswa dapat melakukan eksplopgsiemuan-

penemuan baru yang belum dikenal atau pengertiag wairip

dengan yang sudah diketahui. Dalam tiap lingkungalu ada
bermacam-macam masalah, hubungan-hubungan dan taamba
yang dihayati oleh siswa secara berbeda-beda psaida yang
berbeda pula. Dalam lingkungan banyak hal yang tddipelajari
siswa, dimana dapat digolongkan menjadi :

a) Enactif :Seperti belajar naik sepeda, yang harus didahului
dengan bermacam-macam ketrampilan motorik.

b) Iconic  :Seperti mengenal jalan yang menuju ke pasar,
mengingat dimana bukunya yang penting
diletakkan.

c) Symbolic Seperti menggunakan kata-kata menggunakan
formula.

Dalam belajar, guru perlu memperhatikan 4 hal sabag
berikut :

a) Mengusahakan agar setiap siswa berpartisipasi akitifatnya
perlu ditingkatkan, kemudian perlu dibimbing untulencapai
tujuan tertentu.

b) Menganalisis struktur materi yang akan diajarkam ¢laga
perlu disajikan secara sederhana sehingga mudaénderti
siswa.

c) Menganalisis squence,guru mengajar berarti membimbing
siswa melalui uratan pertanyaan-pertanyaanri dsuatu
masalah, sehingga siswa memperoleh pengertian dpat d
menstransfer apa yang sedang dipelajari.

d) Memberi reinforcement dan umpan balikeed back),
penguatan yang optimal terjadi pada waktu siswagetaiui

bahwa ia menemukan jawabannya.
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3) Teori belajar dari Piaget

Pendapat Piaget mengenai perkembangan prosesrbelaja

pada anak-anak adalah sebagai berikut :

a) Anak mempunyai struktur mental yang berbeda demgang
dewasa. Mereka bukan merupakan orang dewasa dalatukb
kecil namun mempunyai cara yang khas untuk mengatdin
untuk menghayati dunia sekitarnya. Karenanya meranl
pelayanan tersendiri dalam belajar

b) Perkembangan mental pada anak melalui tahap-tansgntu
menurut suatu urutan yang sama bagi semua anak.

c) Walaupun berlangsungnya tahap-tahap perkembangan it
melalui suatu urutan tertentu, tetapi jangka wakitutuk
berlatih dari satu tahap ke tahap yang lain setalma pada
setiap anak.

d) Perkembangan mental anak dipengaruhi oleh 4 fakty
kemasakan, pengalaman, interaksi sostgjilibration atau
proses dari yang ketiga tersebut bersama-sama dan
memperbaiki struktur mental.

e) Ada tiga tahap perkembangan, yaitu berfikir sedataitif,
beroperasi secara konkret dan beroperasi secaralfoPerlu
diketahui pula bahwa perkembangan intelektual defpaoses
yang sederhana seperti melihat, menyentuh, menysdmia
benda dan sebagainya.

Dengan demikian, tahapan perkembangan proskgab
pada anak meliputi masa vital, masa estetik, nsdektual,
dan masa remaja.

4) Teori dari R. Gagne
Terhadap masalah belajar, Gagne memberikan duaisiefi

Pertama, belajar merupakan suatu proses untuk memperoleh

° Ngalim. PurwantoPsikologi PendidikanBandung : Remaja Rosda Karya , 1999, HIm.
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informasi dalam pengetahuan, ketrampilan, kebiasiamntingkah

laku. Kedua, belajar merupakan penguasaan pengetahtau

ketrampilan yang diperoleh dari instruksi.
2. Hasil belgjar

Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh asetielah
melalui kegiatan belajar. Belajar itu sendiri mexkgn suatu proses dari
seseorang yang berusaha untuk memperoleh suatwkbeetubahan
perilaku yang relatif menetap. Dalam kegiatan pdaj@an atau
instruksional, biasanya guru menetapkan tujuan jdrelssiswa yang
berhasil dalam belajar adalah yang berhasil memctagaan-tujuan
pembelajaran dan tujuan instruksional. Menurut 8emnj S. Bloom tiga
ranah hasil belajar yaitu kognitif, afektif dan kmsnotorik. Menurut A.J.
Romizowski hasil belajar merupakan keluafantput) dari suatu proses
masukan(input). Masukan dari sistem tersebut berupa bermacam-macam
infonnasi sedangkan keluarannya adalah perbuatau dtinerja
(performance)?

Dapat disimpulkan bahwa hasil belajar merupakancgesman
bentuk perubahan perilaku yang cenderung menetagateah kognitif,
afektif dan psikomotorik dari proses belajar yamgkiaikan dalam waktu
tertentu. Benjamin S. Bloom berpendapat bahwa hbsibjar dapat
dikelompokkan ke dalam dua macam vyaitu bahwa Haséjar dapat
dikelompokkan ke dalam dua macam yaitu pengetakdaanketrampilan
pengetahuan terdiri dari empat kategori, yaitu :

a. Pengetahuan tentang fakta

b. Pengetahuan tentang procedural
c. Pengetahuan tentang konsep

d. Pengetahuan tentang prinsip

Sedangkan ketrampilan juga terdiri dari empat l@iegaitu :
a. Ketrampilan untuk berfikir atau ketrampilan koghiti

b. Ketrampilan untuk bertindak atau ketrampilan mdtori

10 Asep Jihad, dkkEvaluasi Pembelajargrlakarta : Multi Presindo, 2009, Him. 14
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c. Ketrampilan beraksi atau bersikap
d. Ketrampilan berinterakst

Hasil belajar adalah segala sesuatu yang menjalik siswa
sebagai akibat dari kegiatan belajar adalah polbuagan, nilai-nilai,
pengertian-pengertian dan sikap-sikap serta aparslgm abilitas. Dari
kedua pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahevegeptian hasil
belajar adalah perubahan tingkah laku siswa sexata dilakukan proses
belajar mengajar sesuai dengan tujuan pengajaedela melalui proses
belajar, maka siswa diharapkan dapat mencapai nupglajar yang
disebut juga sebagai hasil belajar yaitu kemampuang dimiliki siswa
setelah menjalani proses belajar, Sudjana berpahdasil belajar adalah
kemampuan-kemampuan siswa yang dimiliki siswa @leted menerima
pengalaman belajarnya.

Tujuan belajar adalah sejumlah hasil belajar yarenpunjukkan
bahwa siswa telah melakukan perbuatan belajar, y@t;a umumnya
meliputi pengetahuan, ketrampilan dan sikap-sikamgy bara, yang
diharapkan dapat dicapai oleh siswa. Benyamin $orBl menyatakan
bahwa hasil belajar yang dicapai oleh siswa samgdtkaitannya dengan
rumusan tujuan instraksional yang direncanakan gehelumnya yang
dikelornpokkan ke dalam tiga kategori yaitu dom&ognitif, afektif dan

psikomotorik.

a. Ranah kognitif

Kognitif terdiri dari enam aspek antara lain :
1) Mengingat
Tujuan intruksional pada level ini menurut paselithk untuk
mampu mengingat (recall) informasi yang telah diterima
sebelumnya, seperti : fakta, terminologi, rumusyateyi,

pemecahan masalah, dan sebagainya.

14

M Ngalim. PurwantoPsikologi PendidikanBandung : Remaja Rosda Karya , 1999, Him.

16



2)

3)

4)

5)

6)

Mengerti
Kategori memahami dihubungkan dengan kemampua

untuk menjelaskan pengetahuan, informasi yang tdikbtahui
dengan kata-kata sendiri. Dalam hal ini pesertak dicharapkan
menerjemahkan, atau menyebutkan kembali yang widdngar
dengan kata-kata sendiri.
Memakai

Penerapan merupakan kemampuan untuk menggunakan ata
menerapkan informasi yang telah dipelajari ke das#omsi yang
baru, serta memecahkan bebagai masalah yang tichkdaim
kehidupan sehari-hari.
Menganalisis

Analisis merupakan kemampuan untuk mengidentifikasi
memisahkan dan membedakan komponen-komponen &taerel
elemen suatu fakta, konsep, pendapat, asumsi, eSipotatau
kesimpulan, dan memeriksa setiap komponen terseiniik
melihat ada tidaknya kontraksi. Dalam hal ini p&sedidik
diharapkan menunjukkan hubungan diantara berbaggasgn
dengan cara membandingkan gagasan tersebut detmastars
prinsip atau prosedur yang telah dipelajari.
Menilai

Menilai merupakan level kelima menurut revisi &rgbn,
yang mengharapkan peserta didik mamapu membudaendan
keputusan tentang nila suatu gagasan, metode, iprathu benda
menggunakan kriteria tertentu. Jadi evaluasi letwimdong ke
bentuk penilaian biasa daripada system evaluasi
Mencipta

Mencipta disini diartikan sebagai kemampuan sesgotalam

mengaitkan dan menyatukan berbagai elemen dan unsur
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pengetahuan yang ada sehingga terbentuk pola kzarg kebih
menyeluruh?
b. Ranah afektif
Sikap atau tingkah laku menunjukkan kemampuan fzedatik

dalam proses pembelajaran. Dengan demikian pemiégpek kognitif
tidak dapat terlepas dari penilaian aspek afekitfa beberapa jenis
kategori ranah afektif sebagai hasil belajar. Kateya di mulai dari
tingkat yang dasar atau sederhana sampai tingkatk@mpleks.

1) Receive attendingyakni semacam kepekaan dalam menerima
rangsangan (stimulus) dari luar yang dating kepaeserta didi
dalam bentuk masalah, situasi, gejala-gejala'fain.

2) Respondingatau jawaban, memberi reaksi terhadap suatu gejala
secara terbuka, melakukan sesuatu sebagai respw@dde suatu
gejala itu. Hasil belajar pada tingkat ini yaitu makankan
diperolehnya respon, keinginan member respon atudsan
memberi respon. Peringkat tertinggi pada kategwradalah minat,
yaitu hal-hal yang menekankan pada pencarian hdsih
kesenangan pada aktivitas khusds.

3) Valuing (menilai) melibatkan kemampuan nilai, keyakinamauat
sikap yang menunjukkan derajat internalisasi dammittoen.
Derajat rentangnya mulai dari menerima suatu nifaisalnya
keinginan untuk meningkatkan ketrampilan, sampalaptingkat
komitmen. Valuing atau penilaian berbasis pada peringkat ini
berhubungan dengan perilaku yang konsisten daril sigdr nilai
dikenal secara jelds.

4) Organsasi adalah kesediaan mengorganisasi ni&i-nyang
dipilihnya untuk menjadi pedoman yang mantap dglaniaku.

2 Martinis. Yamin, Paradigma Pendidikan KonstruktivistikJakarta : Gaung Persada
Press, 2008), him. 34-36
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5) Interelasi nilai atau karakterisasi adalah mengdlikilai-nilai yang
diorganisasikan untuk tidak hanya menjadi pedonaiiglu tetapi
juga menjadi bagian dari pribadi dalam perilakueshari®

c. Ranah psikomotorik

Berkenan dengan hasil belajar ketrampilaan kemampuan
bertindak. Menurut Simpson, hasil belajar psikom&todapat
diklasifikasikan menjadi enam antara lain :

1) Persepsi adalah kemampuan hasil belajar psikorkogarig paling
rendah.

2) Kesiapan adalah kemampuan menempatkan diri untukutae
suatu gerakan.

3) Gerakan terbimbing adalah kemampuan melakukan genaleniru
model yang dicontohnya.

4) Gerakan terbiasa adalah kemampuan melakukan getahkpa ada
modol atau contoh.

5) Gerakan kompleks adalah kemampuan melakukan sexiamgk
gerakan dengan cara,urutan dan irama yang tepat.

6) Kreativitas adalah kemampuan menciptakan gerakeakge baru
yang tidak ada sebelumnya atau mengkombinasikaakger
gerakan sebelumnya.

Pembelajaran adalah inti dari proses pikah secara
keseluruhan dengan guru sebagai pemegang peraa.\Rambelajaran
merupakan suatu proses yang mengandung serangiaiauimatan guru
atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsweilgnd situasi
edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. Dengan ikiam perlu
diperhatikan adalah bagaimana cara mengorganisasibglajaran,
bagaimana cara mencapai pembelajaran dan bagainraTata
interaksi antara sumber-sumber belajar yang ada degat berfunsgi
secara optimal. Pembelajaran perlu direncanakarddancang secara

optimal agar dapat memenuhi harapan dan tujuan.

18 purwantoEvaluasi Hasil Belajar(Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2009), him.51

19



Pembelajaran dengan kondisi tersebut adalah pejatzgicefekiif,
dimana dengan pembelajaran siswa ketrampilan-kpttam yang
spesifik, pengetahuan dan sikap dengan kata lambekjaran efektif
akan terjadi apabila mengalami perubahan-perubpada aspek kognitif,
afektif dan psikomotorik.

3. Pembeajaran Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization (T Al)

Cooperative learning atau belajar bersama adalah model
pembelajaran dimana siswa dibiarkan belajar dalatonkpok, saling
menguat, mengalami dan bekerja sama untuk semadngumsai bahan.
Menurut Kindsvatter dkk, yang menjadi fokus dariapg bersama adalah
kemajuan bidang akademik dan efektif melalui kemas. Menurut
Johnson dkk, ada beberapa hal yang perlu dipedmatdalam belajar
bersama agar tujuan tercapai, yattu :

a. Perlu adanya saling ketergantungan antar siswaaseacaitif. Saling
ketergantungan berarti masing-masing saling teugant maka
masing-masing juga ada kesanggupan untuk salingbision, saling
memberi dan menerima, tidak boleh seseorang haeyggantungkan
pada yang lain.

b. Perlunya dikembangkan interaksi interpersonahtara siswa
dan keterampilan kelompok, interaksi, komunikastaananggota
kelompok perlu dimajukan terus menerus data dibina.

c. Masing-masing siswa perlu dibantu agar bertanggawgab pada
penguasaan tugas belajar.

d. Perlu dikembangkan ketrampilan sosial siswa.

e. Perlu diyakinkan bahwa kelompok dapat berhasil ditembangkan
kerjasama yang efektif.

Pembelajaran kooperatif disebut juga pembelajachong royong,

yang berdasar pada falsafatmo homini sociugang menekankan bahwa

7 Paul. SuparnoMetodologi Pembelajaran FisikaYogyakarta : Universitas Sanata
Dharma, 2007, HIm. 134

18 paul. SuparnoMetodologi Pembelajaran FisikaYogyakarta : Universitas Sanata
Dharma, 2007, HIm. 135
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manusia adalah makhluk sosial yang membutuhkarudardgrang lair?
Kerjasama merupakan kebutuhan yang sangat diharagkaua persoalan
akan mudah terselesaikan.

Dari penjelasan di atas diketahui bahwa pembelajaomperatif
dalam kelas menekankan pada kerjasama kelompok ysaimg
mendukung untuk berhasil dalam memahami materi ydalgh
disampaikan oleh guru. Ada beberapa unsur yangndipeoleh suatu
kerjasama kelompok bisa disebut pembelajaran katipedRoger dan
David Johnson telah membagi lima unsur pembelajevperatif yaitu *°
1) Saling ketergantungan
2) Tanggung jawab perorangan
3) Tatap muka
4) Komunikasi antar anggota

Team Assisted Individual izatidAl) termasuk dalam salah satu
tipe pembelajaran kooperatif. Dalam model pembedajalrAl, peserta
didik dibagi ke dalam kelompok-kelompok kecil yahgterogen dengan
anggota 4-5 orang. Selanjutnya diikuti dengan pembéantuan secara
individu bagi peserta didik yang memerlukannya. @zen pembelajaran
kelompok diharapkan peserta didik dapat meningkatkaativitas dan
menumbuhkan rasa sosial yang tinggi.

Sebelum dibentuk kelompok, peserta didik diajarkagaimana
bekerjasama dalam suatu kelompok. Peserta didikardianenjadi
pendengar yang baik, dapat menjelaskan kepada tesakelompok,
berdiskusi, mendorong teman lain untuk bekerjasam&nghargai
pendapat teman lain dan sebagainya. Salah satupembelajaran
kooperatif adalah kemampuan peserta didik untuketp@gama dengan
kelompok kecil yang heterogen. Masing-masing argggelam kelompok

memiliki tugas yang setara, Karena pada pembetajdtaoperatif

19 Anita Lie, Cooperative Learning Mempraktekkan Cooperative hiay di Ruang-
Ruang KelasJakarta : Grasindo, 2004, Cet. 5, HIm. 28

2 Anita Lie, Cooperative Learning Mempraktekkan Cooperative hiay di Ruang-
Ruang KelasJakarta : Grasindo, 2004, Cet. 5, HIm. 31
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keberhasilan dalam kelompok sangat diperhatikankamsiswa yang

pandai ikut bertanggung jawab membantu temannyg y@mah dalam

kelompoknya. Dengan demikian, siswa yang pandai atdap
mengembangkan kemampuan dan ketrampilannya, seatasgdva yang
lemah akan terbantu dalam memahami perrnasalaham digelesaikan
dalam kelompok tersebut.

Model pembelajaran TAI memiliki ke delapan komponersebut
adalah sebagai berikut :

a. Teams,yaitu pembentukan kelompok heterogen yang terdir 4
sampai 5 peserta didik.

b. Placement testyaitu pembenan pre-test kepada peserta didik untuk
melihat rata-rata nilai harian siswa agar guru netatgui kelemahan
peserta didik pada bidang tertentu.

c. Student creatifmelaksanakan tugas dalam satu kelompok dengan
menciptakan situasi dimana keberhasilan individtendukan atau
dipengaruhi oleh keberhasilan kelompoknya.

d. Team studyyaitu tahapan tindakan belajar yang harus dilaksama
oleh kelompok dan guru memberikan bantuan secdradual kepada
siswa yang membutuhkannya.

e. Team scores and team recognitigaitu pembenan skor terhadap hasil
kerja kelompok yang berhasil secara cemerlang dambarikan
semangat kepada kelompok yang dipandang kurangadkrdalam
menyelesaikan tugas.

f. Teaching group,yakni pemberian materi secara singkat dari guru
menjelang pembenan tugas kelompok.

g. Fact test,pelaksanaan tes-tes kecil berdasarkan fakta ygreyadeh
peserta didik.

h. Whole-class unitpemberian materi oleh guru kembali di akhir waktu

pelajaran dengan strategi pemecahan masalah.

2L Slavin Robert. ECooperative LearningBandung : Nusa Media, 2008, HIm. 154
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Agar modelcooperative learningtipe TAI dapat efektif, maka
perlu ditempuh beberapa langkah :
a. Persiapan pembelajaranoperative learningipe TAI
1. Menentukan tujuan pembelajaremoperative learningipe TAI
2. Menentukan suatu pokok bahasan yang akan disajikan.
3. Menyiapkan materi bahan ajar yang harus dikerjgeserta didik
4. Merancang pembentukan kelompok-kelompok kecil (difwa)
yang heterogen.
b. Pelaksanaan pembelaja@opeartive learningipe TAI
1) Membentuk kelompok-kelompok kecil (4-5 siswa) ydregerogen
2) Menjelaskan tujuan pembelajaran coopeartive legripe TAI.
3) Menjelaskan materi secara singkat
4) Memberikan tugas yang terkait dengan pokok bahpada setiap
kelompok.
c. Tindak lanjut pembelajaratoopeartive learningipe TAI
1) Mengamati jalannya proses pembelajaran dan evalasi
2) Meminta ketua kelompok melaporkan keberhasilanrkpliknya
atau melaporkan kepada guru tentang hambatan yalagna
d. Meminta peserta didik untuk membuat dan mengumpulk@oran

basil dari pembelajaran kooperatif tipe TAI.

. Materi Pokok Tekanan

Materi pokok tekanan di MTs diajarkaadp kelas VIII dengan
standar kompetensi memahami peranan usaha, gayargagi dalam
kehidupan sehari-hari. Sedangkan Kompetensi dasaradalah
menyelidiki tekanan pada benda padar, cair dansgea penerapannya
dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam pembahasan materi tersebut peneliti membagjadi
beberapa sub materi pokok yang meliputi tekanama gatl padat, tekanan

hidrostatis, hukum Pascal, hukum Archimedes dian@n udara.

22 Slavin Robert. ECooperative LearningBandung : Nusa Media, 2008,, Him. 155
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a. Tekanan pada zat padat
Tekanan adalah besarnya gaya yang bekerja pada luas
permukaan bidang. Misalkan suatu gdy@dekerja pada permukaan

seluasA, maka tekanan pada permukaan tersebut adalah
p==

i

Keterangan:

P = Tekanan (N/r)

F = Gaya tekan (N)

A = Luas bidang tekan @n

Jadi, satuan dari tekanan adalah Natau Pascal (Pa).
b. Tekanan hidrostatis

Tekanan hidrostatis adalah tekanan yang diakibatheim zat
cair yang bekerja pada suatu kedalaman tertenwiddfl diam).
Besarnya tekanan ini tergantung pada ketinggiarcaat massa jenis
dan percepatan gravitasi.

Tekanan di dalam zat cair akan semakin besar padpat
yang lebih dalam. Dengan kata lain, tekanan di ndaleat cair
sebanding dengan kedalamannya. Hubungan ini dapiadisd

hidrostatis.

Phidrostatis® h
Jika dibandingkan antara air ledeng dengan aimgaternyata

pada kedalaman yang sama, tekanan yang dihasiikgaram lebih
besar. Dengan kata lain, tekanan di dalam zatadhtah sebanding
dengan kerapatan susunan molekul (massa jenig)aratHubungan
ini dapat ditulis

Phidrostatis® £

Apabila sebuah bejana diisi zat cair pada kedalaradantu,
dinding bejana bagian dalam akan ditekan oleh aat ldal ini karena
adanya gaya gravitasi yang menarik zat cair ke bavizengan
demikian gaya tekan yang diakibatkan oleh zat pagta luas bidang
tekan sebanding dengan berat zat cair itu serydity:
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F=mg
=p.V.g
=p.h.A
Selanjutnya, tekanan yang diakibatkan oleh zat daidasar

bejana pada kedalaman tertentu dapat ditulis
F

Phirostatis = z
=phg?
Karenap.g=s

Maka Rigrostaiis= h . S

Keterangan

0 = Massa jenis zat cair (kgfjn
h = Kedalaman zat cair (m)

g = Percepatan gravitasi (N/kg)
s = Berat jenis zat cair (N/ij

D hidrostatis = Tekanan hidrostatis (NAn
Jadi, secara matematis, tekanan hidrostatis dirkamusebagai berikut:

P=p.g.h

dengan

© = Massa jenis (kg/fh

g = Percepatan gravitasi (rfy's

h = Kedalaman zat cair (m)
c. Hukum Pascal

Hukum Pascal dikemukakan oleh seorang ahli fisika
berkebangsaan Perancis yang bernama Blaise Pd<%i28-1662).
Bunyi hukum pascal adalah : “Tekanan yang diberipada fluida
dalam suatu tempat akan menambah tekanan keseatulehgan besar
yang sama®*

Hukum pascal dapat dipahami melalui penjelasankieri
gambar dibawah memperlihatkan bejana berhubungag giaisi satu
jenis zat cair. Masing-masing bejana memiliki lygshampang yang
berbeda, yaituA;dan A,. Jika pada penampandy, diberi gayaF;
mengakibatkan tekanar;, maka zat cair yang ada di bawah

% Humizar dkk,Dunia Fisika untuk SMP Kelas VWakarta : Erlangga, 2005, HIm. 11
* Douglas C. Giancolfisika Jilid I, Jakarta : Erlangga, 2001, Edisi. V, HIm. 329
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mengakibatkan tekanaf®;, maka zat cair yang ada di bawah

penampangd; akan meneruskan tekanan tersebut ke penampang

Akibatnya, pada penampaig akan timbul tekanaR, dan gayd-,.
Berdasarkan hukum pascal, tekanan disetiap tité&naaat cair

yang berada dalam bejana adalah sama, sehihgd® karena

P1=i dan P, = i makai = i
A A

Keuntungan yang diperoleh dari hukum pascal addéatgan

menggunakan gaya yang lebih kecil dapat menghasifjeaya yang
F, Fs

besar. l ] l - '

Gambar.2.1 Contoh penerapan hukum Pascal

d. Hukum Archimedes
Hukum Archimedes membicarakan tentang gaya ke \atag
dialami oleh benda bila benda tersebut berada tindaat cair.
Hukum Archimedes berbunyi “Gaya apung yang bekpgda benda
yang dimasukkan dalam fluida sama dengan beratafluyang
dipindahkanny&®
Fa = Vbt. O zatcair - 9

Keterangan:

Fa = Gaya ke atas yang dialami benda ketika bedadkalam zat
cair (N)

Vet = Volume benda yang tercelup dalam zat caff) (m

0 = Massa jenis zat cair (kgfn

g = Percepatan gravitasi (N/kg)

Ketika benda dicelupkan ke dalam gelas berpancwaiom
air yang terdesak keluar dari gelas ukur sama dernglum benda

yang tercelup. Jika ditimbang, berat zat cair tauseair yang terdesak

% Douglas C. GiancolFisika Jilid I, Jakarta : Erlangga, 2001, Edisi. V, HIm. 333
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keluar juga sama dengan gaya ke atas yang dialamdabketika
berada di dalam air. Dengan demikian, hubungannvddenda yang
tercelup dalam air dengan gaya ke atas yang diakenda dapat
ditulis.
Fa = Vbt. O zatcair - 9

Keadaan benda didalam zat cair tergantung padalgagadan
gaya keatas, sehingga dapat diperoleh bahan :
1) Benda terapung, jik@® pends< 0 zatcair
2) Benda melayang, jik@penda= 0 zatcair
3) Benda tenggelamg pend=> P zatcair

e. Tekanan udara

Alat yang digunakan untuk mengukur tekanan udaeu at
atmosfer adalah barometer. Dalam pembahasan tekadara ini
sangat erat hubungannya dengan hukum Boyle. HukuyleB
dikemukakan oleh Robert Boyle (1627 - 1691) seordmgan dari
Inggris. Hukum Boyle berbunyiApabila kamu memperkecil volume
suatu wadah gas, maka tekanan gas akan membed&aasaihu gas
tersebut tetap.®®

P.V=C atauP1Vi:= PV,

Berdasarkan persamaan di atas dapat dilihat bablandn
pertama dikalikan volume pertama sama dengan tekaaldir
dikalikan volume akhir.

B. Kajian Pustaka
1. Skripsi “Implementasi Pembelajaran kooperatif dengan MetobEam
Assisted Individualization (TAI) dalam Upaya Merkatkan Hasil
Belajar Fisika pada Pokok Bahasan Zat dan PerubalyanPeserta Didik
Kelas VII SMP Negeri 1 Tawangharjo Semarang TahueiajBran
2008/2009”oleh Purwaningsih, mahasiswa IKIP PGRI Semarakgltes

% Hans. WospakrikPSSC Physicdakarta : Erlangga, 1988, Edisi VI, HIm. 176
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Pendidikan Matematika dan Ilimu Pengetahuan Alamgfro Studi
Pendidikan Fisika”.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hlasibjar peserta

didik kelas VII SMP Negeri 1 Tawangharjo Semararaidn 2007/2008
pada pokok bahasan zat dan perubahannya dengargunakgn model
pembelajaran kooperatif tipdeam Assisted IndividualizatiofTAl).
Penelitian tindakan kelas ini terdiri dari dua g&l Dari hasil penelitian,
pada siklus I. Untuk hasil belajar kognitif kebesiten kelasnya 95,7 %
untuk hasil belajar psikomotorik pada percobaareliekhasilan kelasnya
57, 1 % pada percobaan 2 keberhasilan kelasny4 %l ,Sedangkan hasil
belajar afektif keberhasilan kelasnya 100 %. Paklaiss|l untuk hasil
belajar kognitifnya 92,9 %, untuk hasil belajar kKoesnotorik pada
percobaan 1 keberhasilan kelasnya 92,9 %, untukl Hasajar
psikomotorik pada percobaan 1 keberhasilan kelast8& %. Pada
percobaan 2 keberhasilan kelasnya 85,7 %, sedanbhkai belajar
afektifnya 100 %>’
. Skripsi“Peningkatan Hasil Belajar Fisika dengan Pendekat@operatif
Model Team Assisted Individualization (TAIl) Pesetmik Kelas VII
SMP Negeri 1 Pekalongan Tahun Pelajaran 2007/2008feh Arbeti
Susilaningrum, mahasiswa IKIP PGRI Semarang FakuRandidikan
Matematika dan Ilimu Pengetahuan Alam Program Steindidikan
Fisika.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui mguhbelajaran
kooperatif Team Assisted Individualizatio(TAl) dapat meningkatkan
hasil belajar kognitif serta psikomotorik siswa. déb pembelajaran
kooperatif Team Assisted IndividualizationTAI) diawali dengan
memberikan kesempatan kepada peserta didik untkgrjpesama dalam

2" purwaningsih, tmplementasi Pembelajaran kooperatif dengan meftesm Assisted

Individualization (TAI) dalam upaya meningkatkarsihdelajar fisika pada pokok bahasan zat
dan perubahannya peserta didikkelas VIl SMP Neg@rawangharjo Semarang Tahun Pelajaran
2008/2009", Skripsi Program Pendidikan Fisika Fakultas Pehkdididan lIlmu Pengetahuan Alam
IKIP PGRI Semarang, 2008.
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memahami materi pelajaran, dilanjutkan dengan mekdre assisted

(bantuan) kepada peserta didikserta memberikgpeatts akhir pertemuan.
Hasil analisis data menunjukkan adanya peningkgdag signifikan, baik

dari siklus | ke siklus Il pada hasil belajar kagndan psikomotorik

siswa.

Dari kedua skripsi yang dipakai peneliti sebaggiakapustaka di
atas,peneliti menganggap bahwa penggunaan moddigtegaran kooperatif
Team Assisted Individualization (TAI) untuk meningkatkan hasil belajar
fisika pada materi pokok tekanan peserta didik k& HlI A semester genap
MTs NU 02 Al-Ma’arif Boja tahun ajaran 2009/2010rlpediterapkan pada
pembelajaran agar tujuan pengajaran dapat tercapai.

Peneliti mengambil judul di atas dengan melihatbpdaan dan
persamaan dari kedua skripsi tersebut. Adapun ganmga terletak pada
materi pokok dan subjek yang di teliti, materi pk@ng di pakai peneliti
adalah materi tekanan sedangkan subjek peneligaadglah peserta didik
kelas VIII A MTs NU 02 AI-MA’ARIF Boja.

C. Pengajuan Hipotesis

Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian Budalah
berdasarkan pada uraian-uraian landasan teori {etah disampaikan
penelitian di atas bahwa pembelajaran fisika dengatodeTeam Assisted
Individualization (TAl) adalah suatu model pembelajaran yang mampu
menumbuhkan semangat siswa sehingga pembelajangraga di kelas tidak
menjadi pasif dan mampu meningkatkan hasil betagava.

Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis dalalipan ini adalah :
Pembelajaran dengan mod&kam Assisted Individualizatio(TAl) pada
materi pokok tekanan dapat meningkatkan hasil #elpada peserta didik
kelas VIIIA di MTs NU 02 Al-Ma’arif Boja Tahun Pglaran 2009/2010.
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